NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM
DALAM SYAIR-SYAIR LAGU RELIGI WALI BAND
(Kajian tentang Album Ingat Sholawat)

SKRIPSI

Diajukan Kepada Jurusan Tarbiyah STAIN-Purwokerto
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam

IAIN PURWOKERTO

Oleh:
FIFI NUR ROKHMAH
NIM. 102331021

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JURUSAN TARBIYAH
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO
2014



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Fifi Nur Rokhmah
NIM : 102331021
Jenjang : S-1

Jurusan : Tarbiyah

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi - Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Syair-syair Lagu Religi Wali
Band (Kajian tentang Album Ingat Sholawat)

Menyatakan bahwa /naskah skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil
penelitian atau karya saya sendiri kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk

sumbernya.

IAIN PURWOKERTO

Purwokerto, 16 April 2014

Yang menyatakan,

Fifi Nur Rokhmah
NIM. 102331021




NOTA DINAS PEMBIMBING

Hal : Skripsi Purwokerto, 16 April 2014
Sdri. Fifi Nur Rokhmah
Lamp. :5 (lima) eksemplar
Kepada Yth.

Ketua Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Purwokerto

di
Purwokerto

Assalaamu alailum Wr. Wh.

Setelah kami arahkan, telaah, mengadakan koreksi dan perbaikan seperlunya,
maka bersama ini kami kirimkan naskah skripsi saudari:

Nama - Fifi Nur Rokhmah
NIM : 102331021
Jurusan / Prodi : Tarbiyah / PAI

Angkatan Tahun :2010/2011

Judul . Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Syair-syair Lagu Religi

IAIN' PURWOKERTO
Dengan in1 Kami mohon agar ékr|p5| audari tersebut dapat dimunagasahkan.

Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalaamu alaikum Wr.Wb.

Pembimbing

Munawir, S.Th.l., M.S.I.
NIP. 19780515 200901 1 012




PENGESAHAN

IAIN PURWOKERTO



MOTTO
“Kata-kata yang baik tinggi nilainya”1

“Perkataan yang tercantik ialah Allah, kamus yang terbaik ialah al-Qur’an,
lagu yang terbaik ialah azan, senam yang terbaik ialah shalat,

benda yang paling berharga ialah iman.”?

IAIN PURWOKERTO

! Mundzier Suparta dan Nurul Badruttamam, Syahdunya Untaian Pujangga Hikmah,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), him. 289.

2 Tim Penyusun, “Mutiara Kata”, Mutiara Amaly: Penyejuk Jiwa Penyubur Iman, Februari
2008, Volume 47, him. 25.



PERSEMBAHAN
Skripsi ini saya persembahkan untuk ayahku... pahlawan hidupku yang tak pernah
lelah menyayangi, mencintai, dan membuatku tersenyum.

Kemudian untuk ibuku... wanita terindah yang Allah ciptakan untukku, yang sering

mengalah untuk kebahagiaanku, dan selalu sabar menghadapiku.

Semoga skripsi ini dapat memberikan sedikit kebanggaan dan kebahagiaan untuk

orang tuaku, sebagai bukti kesungguhan belajarku.

IAIN PURWOKERTO

Vi



KATA PENGANTAR

Dengan mengucap Alhamdulillahi rabbil’alamin, atas berkat rahmat dan

hidayah Allah SWT sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi

dengan judul “NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM SYAIR-SYAIR

LAGU RELIGI WALI BAND (Kajian tentang Album Ingat Sholawat)”. Skripsi

ini disusun untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Strata Satu (S-1)

Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama

Islam Negeri Purwokerto.

Sebuah nikmat yang luar biasa, hingga akhirnya penulis dapat menyelesaikan

skripsi ini. Tentunya proses panjang dalam pembuatan skripsi ini tidak lepas dari

bantuan dan arahan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu, dengan segala kerendahan

hati penulis menyampaikan penghargaan dan terimakasih kepada:

1.

Dr. A. Luthfi Hamidi, M.Ag., Ketua Sekolah Tinggi-Agama Islam Negeri
wo-JAIN PURWOKERTO

Drs. Munjin, M.Pd.l., Wakil Ketua | dan Ketua Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Purwokerto

Drs. Asdlori, M.Pd.l., Wakil Ketua Il Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerto

H. Supriyanto, Lc., M.S.1., Wakil Ketua I1l Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerto

Sumiarti, M.Ag., Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri Purwokerto

vii



6. Drs. Amat Nuri, M.Pd.l., selaku Penasehat Akademik selama penulis belajar di
STAIN Purwokerto

7.  Munawir, S.Th.l.,, M.S.I., dosen pembimbing skripsi yang telah mengarahkan
dan memberi masukan selama penyelesaian skripsi ini

8. Seluruh dosen dan staf akademik Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerto yang telah membekali berbagai ilmu pengetahuan

9. Orang tua yang selalu memberi motivasi dan dukungan kepada penulis

10. Teman-teman dan semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi

ini

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberi manfaat untuk

penulis pada khususnya, dan semua pihak pada umumnya.

Purwokerto, 16 April 2014

IAIN PURWOKERTO

Fifi Nur Rokhmah
NIM. 102331021

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
PERNYATAAN KEASLIAN ..ot i
NOTA DINAS PEMBIMBING .......coooiiiiiiiiiiceeee e iii
PENGESAHAN ...t v
MOTTO bbbttt ettt e sae e beesnnas v
PERSEMBAHAN ... Vi
KATA PENGANTAR ..ot vii
DA T A R S IX
DAFT AR T A BE L s Xl
DAFTAR GAMBAR ...tttk esanee e Xiii
ABSTRAK L.t Xiv

BAB1 :PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ... i e seenieenens 1
B. L Y3y ﬂﬂR 0 AT 5
JAIN FURWOKERTO ;
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............cccceoviiiiniieniciciiins 9
E.  Kajian PUStaKa ........ccoviiiiiiiiiceeeeee e 11
F.  Kerangka TOI ....c.cooiiiiiiiiiece e 13
G. Metode PEnelitian ..........cooeviiiiiiiiici e 19
H. Sistematika Pembahasan ............cccciiiiiiiiiiiies 22
BAB Il : NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DAN SYAIR LAGU

A. Pengertian Nilai-nilai Pendidikan Islam

1. Pengertian Nilai ......cccoooiviiiiiiiicceee e 24



BAB Il

BAB IV

2. Pengertian Pendidikan Islam ...........cccoooiiiiiinnie
B. Bentuk Nilai-nilai Pendidikan Islam

1. Nilai Pendidikan Aqidah ..........cccooveviiiiiiieieccceece e

2. Nilai pendidikan Ibadah .........c.ccccooooiiiiiiiiiiecee e,

3. Nilai Pendidikan AKhlak ...........ccocooiiiiiiiiicccee
C. Proses Pembentukan Nilai ...........cccoooiininiiiniiieecnc e

D. Syair Lagu sebagai Media Transformasi Nilai ........c...cccccevuennee.

: WALI BAND

A. Sejarah Wali Band ....cccieveoiiiiiiiie e
B. Biografi Personil Wali Band ................cccoooiiiiiiiiininieneee,
C. Hasil KaryaWali Band ......ccc.ccoooiiiiiiiiicicceccc e
D. Latar Belakang Karya-Karya Wali Band ..........c..ccccccevvvvvrennne.
E. Penghargaan atau Prestasi Wali Band ...............ccccoovvvvvvvennen.

F.  Album-Religi Wali Band c..............ccciiiiun e,

"TAIN' PURWOKERTO" "™

SYAIR LAGU RELIGI WALI BAND DI ALBUM INGAT
SHOLAWAT

A. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Syair Lagu Ya Allah .........

Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Syair Lagu Tomat .............

m O O @

Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Syair Lagu Aku Cinta

Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Syair Lagu Tuhan ............. .

Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Syair Lagu Mari Sholawat .

89
101



BABYV PENUTUP
A KESIMPUIAN e
B SAIAN-=SAIAN ....eveeeeeeeeeieeeeeieeeeeeeaeesaaeeeeeeeseeeeaeeeeeeeeeeeeeaeareerenennrrnnnrnnes

C. Kata PENULUP .ooiiiiieiiiieciie et

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IAIN PURWOKERTO

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Biografi Personil Wali Band, 58

Tabel 2. Penghargaan Wali Band, 74

IAIN PURWOKERTO

xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Cover Album 1 “Orang Bilang”, 63

Gambar 2. Cover Album 2 “Cari Jodoh”, 64

Gambar 3. Cover Album Religi “Ingat Sholawat”, 66
Gambar 4. Cover Album 3 “ Aku Bukan Bang Toyib”, 67

Gambar 5. Cover Album 4 “3in 17, 69

IAIN PURWOKERTO

Xiii



NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM SYAIR-SYAIR LAGU RELIGI
WALI BAND (Kajian tentang Album Ingat Sholawat)

Fifi Nur Rokhmah
Program Studi S1 Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto

ABSTRAK

Pada zaman yang serba modern seperti sekarang ini, masyarakat dapat
dengan mudah mengakses berbagai macam informasi dan mendapatkan berbagai
hiburan dari internet, televisi, hp, dan lain sebagainya. Namun sayangnya, tidak
semua informasi dan hiburan baik bagi masyarakat, khususnya bagi umat Islam,
karena belum tentu mengandung nilai-nilai pendidikan Islam. Dari sekian banyak
hiburan yang ada, salah satu yang paling diminati oleh masyarakat adalah seni
musik, sehingga banyak orang yang saat ini hobinya adalah mendengarkan musik
atau lagu. Akan tetapi, para pencipta lagu cenderung memakal cerita dan masalah
percintaan dalam syair-syair lagu mereka. Hanya beberapa pencipta lagu saja yang
menyisipkan nilai-nilai pendidikan Islam dalam syair lagunya, dan hanya ada
beberapa penyanyi atau grup band yang membawakan lagu berisi nilai-nilai
pendidikan Islam. Wali Band adalah band asli Indonesia yang memberikan suguhan
baru dalam kancah musik Indonesia dengan banyak membawakan lagu-lagu bertema
religi hasil karya mereka sendiri, yang syarat dengan nilai-nilai pendidikan Islam.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam tentang
nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam syair-syair lagu religi Wali Band di
album “Ingat Sholawat”, karena album tersebut merupakan album religi Wali Band
yang pertama, dan semua lagunya bertema religi.

Rumusan-masalah penelitian ini adalah “nilai-nilai pendidikan Islam apa saja

yang terdapat dalam svair-syair lagu religi Wali Band dalam album Ingat Sholawat?”
Kemudicr pe;fm mlﬁmﬁmw@ ibrary research
Sumber daia akan i iaii' s \fTer,“yaitu syair-syair lagu

religi Wali Band dalam album “Ingat Sholawat”, dan sumber data sekunder yaitu
berupa buku-buku, majalah, dan literatur-literatur yang relevan dengan penelitian ini
untuk memperkuat pendapat dan melengkapi hasil penelitian. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, dan teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Kemudian dalam
penelitian ini penulis menggunakan kerangka teori Hermeneutika Paul Ricoeur.

Hasil penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam dalam syair-syair lagu
religi Wali Band di album “Ingat Sholawat” meliputi nilai pendidikan aqidah, nilai
pendidikan ibadah, dan nilai pendidikan akhlak. Dalam album “Ingat Sholawat”
terdapat lima lagu, yaitu lagu yang berjudul Ya Allah, Tuhan, Mari Sholawat, Tobat
Maksiat (Tomat), dan Aku Cinta Allah. Semua syair lagu dalam album “Ingat
Sholawat” mengandung ketiga nilai pendidikan Islam, kecuali dalam lagu Aku Cinta
Allah hanya terdapat nilai pendidikan agidah dan nilai pendidikan akhlak.

Kata kunci: Nilai pendidikan Islam, Syair lagu, Wali Band, Album “Ingat Sholawat”.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman yang serba modern seperti saat ini, masyarakat dapat dengan
mudah mengakses berbagai macam informasi dan mendapatkan berbagai hiburan
dari internet, televisi, hp, dan lain sebagainya. Namun sayangnya, tidak semua
informasi dan hiburan baik bagi masyarakat, khususnya bagi umat Islam, karena
belum tentu mengandung nilai-nilai pendidikan Islam. Hal ini salah satunya bisa
dilihat dari acara-acara televisi yang semakin beragam. Dari beragam acara
tersebut, banyak acara yang dapat menghibur para pemirsanya, namun banyak
pula acara yang kurang mendidik. Selain itu, dengan adanya teknologi informasi
dan komunikasi yang semakin canggih, para penggunanya dimanjakan dengan
fasilitas-fasilitas yang semakin lengkap, misalnya saja pengguna bisa mengakses
berbagal lmmelaﬂ Uﬁmg%tﬁlg}empermudm setiap
orang untuk mengetahui berbagai macam informasi yang luas dan dalam waktu
singkat. Namun, banyak juga yang menyalahgunakan kecanggihan teknologi,
misalnya untuk menyebarkan dan menonton video porno, mempopulerkan lagu-
lagu yang syairnya tidak baik untuk di dengar oleh semua kalangan, dan lain
sebaginya.

Selain karena dampak negatif dari kemajuan teknologi, kemerosotan
moral, etika dan agama juga disebabkan oleh akulturasi budaya yang saat ini

mudah sekali terjadi. Masyarakat Indonesia sulit menyaring budaya barat yang



masuk, padahal budaya tersebut belum tentu baik. Menghadapi realita tersebut,
pendidikan mempunyai tanggung jawab dalam mewujudkan perilaku masyarakat
yang menjunjung tinggi nilai-nilai pendidikan Islam. Selain pendidikan, seluruh
kalangan masyarakat, termasuk para pekerja seni dan media audio visual, seperti
sutradara film, pencipta lagu dan masyarakat luas lainnya juga mempunyai
tanggung jawab yang sama untuk mewujudkan masyarakat yang menjunjung
tinggi nilai-nilai tersebut.

Hakikat proses pendidikan adalah terjadinya perubahan pada diri manusia
dalam perkembangan menuju kesempurnaan. Dalam Undang-undang Sisdiknas
Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan.yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.' Dari
pengertianItﬁel\N mPHR_W@H&EoM@didikan merupakan
sebuah usaha yang terencana dan sistematis dalam rangka membuat kedewasaan
pribadi yang mandiri, tangguh, dan siap untuk menghadapi segala bentuk
tantangan di masa yang akan datang.

Pendidikan pada hakikatnya merupakan kebutuhan setiap individu dalam
mengembangkan dan mengarahkan kehidupannya di masa yang akan datang.
Pendidikan juga merupakan sarana transformasi nilai dan ilmu pengetahuan yang

diarahkan untuk membina dan mengembangkan seluruh potensi manusia tanpa

! Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 3.



terkecuali, sehingga manusia mampu menghadapi tantangan zamannya. Oleh
karena itu, pendidikan adalah sebuah kebutuhan yang mutlak harus dipenuhi.
Kemudian, hakikat dari pendidikan Islam adalah pembentukan manusia yang
beriman, bertaqwa, berilmu dan berakhlak mulia.

Sumber yang menjadi dasar dan rujukan pendidikan Islam adalah al-
Qur’an dan al-Hadits. Dari kedua sumber itulah, kemudian terurai nilai-nilai
pendidikan Islam yang hendak ditransformasikan. Dalam prakteknya, nilai-nilai
pendidikan Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadits bisa terdapat dalam
berbagai karya, termasuk dalam teks-teks karya seni. Hal ini berangkat dari
asumsi bahwa dalam sebuah karya seni, apapun bentuknya, dapat disisipkan
sejumlah nasehat berupa nilai-nilai positif yang bermakna bagi kehidupan
manusia. Jadi, dalam sebuah teks karya seni dapat ditemukan nilai-nilai
pendidikan Islam jika teks karya seni tersebut isinya mengandung ajaran-ajaran
yang terdapat-dalam al-Qur’an dan al-Hadits.

Adilﬁ_@NﬁFﬁRW@ﬁE ngnisalnya seni musik,
seni suara, seni rupa, dan seni tari. Dari sekian banyak seni yang ada, salah satu
yang banyak diminati adalah seni musik, sehingga banyak orang yang saat ini
hobinya adalah mendengarkan musik atau lagu. Akan tetapi, para pencipta lagu
cenderung memakai cerita dan masalah percintaan dalam syair-syair lagu
mereka. Hanya beberapa pencipta lagu saja yang menyisipkan nilai-nilai
pendidikan Islam dalam syair lagunya, dan hanya ada beberapa penyanyi atau
grup band yang membawakan lagu berisi nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat

membuat pendengar merasa tersentuh hatinya. Wali Band adalah band asli



Indonesia yang memberikan suguhan baru dalam kancah musik Indonesia dengan
banyak membawakan lagu-lagu yang mengandung nilai-nilai pendidikan Islam
hasil karya mereka sendiri. Band ini juga merupakan band yang terkenal di
Indonesia, dan mempunyai penggemar mulai dari anak-anak, remaja, hingga
orang dewasa.

Banyak orang menyukai lagu dan penyanyi tertentu, karena mereka
menemukan apa yang mereka inginkan dalam diri penyanyi atau lagu yang
dinyanyikannya. Sesuatu yang dirasakan, dicita-citakan atau dikhayalkan
tertuang dalam lagu yang mereka dengarkan, sehingga mereka merasakan
keharmonisan bunyi dari lagu atau dari suara khas penyanyi yang menyanyikan
lagu tersebut. Dari hal ini lah, syair lagu menunjukkan pengaruhnya yang lebih
mengikat pendengar daripada karya seni yang lain, karena lagu melibatkan fungsi
puitis dan musik sekaligus.

Syair-lagu dapat membantu seseorang untuk mengingat nasehat, himbauan
dan anjuraiﬁn}ﬁngPHrRrW@H’EﬂlTﬂits, karena syair lagu
dapat membuat makna yang dalam, sehingga membuat hati terbuai dalam alunannya.
Dengan menyimak lagu-lagu religi Wali Band, seorang pendengar atau penikmat
lagu akan mengetahui pesan apa yang ingin disampaikan oleh grup band tersebut.
Dalam syair lagunya, Wali Band banyak mengajak audiens untuk berzikir,
bershalawat, mengagungkan asma Allah, mengingat kematian, dan lain sebagainya.
Dari beberapa kelebihan dan keindahan syair-syair lagu Wali Band, maka penulis
tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam tentang nilai-nilai pendidikan Islam

yang terdapat dalam syair-syair lagu religi Wali Band.



Dari beberapa album Wali Band, penulis memilih untuk meneliti album
“Ingat Sholawat”, karena lagu-lagu yang terdapat dalam album ini semuanya
adalah lagu-lagu religi yang mengandung nilai-nilai pendidikan Islam. Dalam
album “Ingat Sholawat” terdapat lima lagu, yaitu lagu yang berjudul:
1. YaAllah
2. Tuhan
3. Mari Sholawat
4. Tobat Maksiat (Tomat)
5. Aku Cinta Allah

Dalam album “Ingat Sholawat”, penulis ingin mengkaji makna yang
terkandung dalam syair-syair lagunya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
mendalami lebih lanjut tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam syair-syair
lagu religi Wali Band di album “‘Ingat Sholawat”.

Dari.paparan latar belakang tersebut, penulis merumuskan judul “Nilai-
Nilai Peniﬂa}HanPiﬂﬁW@KE;RTﬂNali Band (Kajian

tentang Album Ingat Sholawat)”.

Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah-istilah yang
terdapat dalam judul skripsi, maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah

yang terdapat dalam judul skripsi ini, yaitu sebagai berikut:



1. Nilai Pendidikan Islam

Nilai dalam bahasa Inggris disebut value dan dalam bahasa latin
disebut valere yang artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, kuat.?
Kemudian dalam kamus filsafat, nilai adalah hal yang berguna bagi
pemenuhan suatu tujuan.® Kata “nilai” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan sebagai sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan.* Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan hal-hal yang
berharga dan penting bagi kehidupan manusia. Menurut Islam, hal-hal yang
dipandang berharga dan penting adalah hal-hal yang bersumber dari al-Qur’an dan
Hadits. Jadi, nilai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hal-hal penting, yang
sumbernya berasal dari al-Qur’an dan Hadits.

Pendidikan Islam menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir adalah
proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta didik
melalui.upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan
dan peigﬁ%h'ﬁn P‘EHWWM dan kesempurnaan
hidup di dunia dan akhirat.” Kemudian menurut Abdurrachman Mas’ud dkk.,
pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk dan
mengembangkan manusia beriman, bertagwa, berilmu, bekerja, dan berakhlak

mulia di sepanjang hayatnya menurut tuntunan Islam.® Jadi, dapat

Z Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. 713.

® Lorens Bagus, Kamus Filsafat, him. 719.

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), him. 783.

®> Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2006), him. 27-28.

® Abdurrachman Mas’ud, dkk., Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2001), him. 41.



disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah usaha untuk menuntun manusia
agar menjadi beriman, bertagwa, berilmu dan berakhlak mulia.

Dari pengertian nilai dan pengertian pendidikan Islam, maka dapat
disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam adalah hal-hal penting yang
sumbernya berasal dari al-Qur’an dan Hadits, dan dapat dijadikan tuntunan
untuk membentuk manusia beriman, bertaqwa, berilmu dan berakhlak mulia.

2. Syair Lagu Religi

Syair lagu adalah kata-kata asli dari pengarang tentang ungkapan
perasaan yang di dalamnya terdapat ragam suara yang berirama. Syair lagu
dapat pula disejajarkan dengan sebuah karya sastra yang bebentuk puisi.’
Syair lagu identik dengan puisi karena pilihan katanya yang khas dan indah.

Puisi dan juga syair lagu merupakan bentuk karya satra yang
mengungkapkan.pikiran dan perasaan pengarang secara imajinatif, dan
disusun.dengan mengkonsentrasikan semua kekuatan-bahasa, yaitu struktur
fisik daI ﬁu]tN' baPE]?RWWEoRT@asa yang digunakan,
sedangkan struktur batin bahasa berupa makna dan pesan pikiran serta
perasaan yang diungkapkan oleh pengarang. Kedua unsur tersebut merupakan
kesatuan yang saling berhubungan secara fungsional.

Karya sastra, termasuk juga syair lagu dapat dikatakan religius jika di
dalamnya mengandung moralitas dan membicarakan dimensi kemanusiaan

dalam kaitannya dengan dimensi transedental.® Jadi, yang dimaksud dengan

” Melani Budianta, dkk., Membaca Sastra: Pengantar Memahami Sastra untuk Perguruan
Tinggi, (Yogyakarta: IndonesiaTera, 2008), him. 31.
8 Abdul Wachid B.S., Sastra Pencerahan, (Yogyakarta: Saka, 2005), him. 151-153.



syair lagu religi adalah sebuah karya sastra dengan pilihan kata yang khas dan
indah, serta mengandung ajaran dari Tuhan.
3. Wali Band

Wali adalah grup musik asal Ciputat, Tangerang Selatan. Grup musik
ini dibentuk pada tanggal 31 Oktober tahun 1999. Pada awalnya, anggota
Wali Band berjumlah 5 orang yaitu Faank (vocalist), Apoy (guitarist), Tomi
(drummer), Ovie (keyboardist), dan Nunu (bassis). Semua personel band ini
adalah lulusan pesantren dan sebagian merupakan alumnus UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.’

Pada tahun 2009, Nunu (bassis) memutuskan untuk mengundurkan
diri dari Wali Band, sehingga personil Wali menjadi empat orang, yaitu
Faank (vocalist), Apoy (guitarist), Tomi (drummer), dan Ovie (keyboardist).
Jadi, yang dimaksud dengan Wali Band adalah grup musik asal Ciputat,
Tangerang Selatan, yang personilnya terdiri dari Faank (vocalist), Apoy
- FATN-PHRWOKERTO

Dengan demikian, yang dimaksud dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan
Islam dalam Syair-Syair Lagu Religi Wali Band (Kajian tentang Album Ingat
Sholawat)” adalah hal-hal penting dari syair-syair lagu religi Wali Band dalam

album “Ingat Sholawat”, yang sesuai dengan al-Qur’an dan Hadits.

® Agung Hariyadi, Wali Band Musikus Pesantren, http://agunghariyadi37.blogspot.
com/2011/07/ -band-musikus-pesantren.html, diakses pada tanggal 9 Mei 2013, pukul 11.13 WIB.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka pokok masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: “Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang
terdapat dalam syair-syair lagu religi Wali Band dalam album Ingat Sholawat?”
Dari rumusan pokok tersebut dapat diturunkan menjadi beberapa item
pertanyaan, yaitu:
1. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terdapat dalam syair lagu Ya
Allah?
2. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terdapat dalam syair lagu Tuhan?
3. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terdapat dalam syair lagu Mari
Sholawat?
4. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terdapat dalam syair lagu Tobat
Maksiat (Tomat)?

5. Nilai-nilai“pendidikan Islam apa saja yang terdapat.dalam syair lagu Aku

cr-FXIN PURWOKERTO

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan nilai-nilai
pendidikan Islam dalam syair-syair lagu religi Wali Band di album “Ingat
Sholawat”, yang meliputi nilai pendidikan Islam dalam syair lagu Ya Allah,

Tuhan, Mari Sholawat, Tobat Maksiat, dan Aku Cinta Allah.
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2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis penelitian ini yaitu untuk mengetahui cara

mengungkap makna atau nilai dalam syair lagu dengan menggunakan

teori hermeneutika Paul Ricoeur.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

5)

Memberikan informasi kepada pembaca bahwa nilai-nilai pendidikan
Islam juga terdapat dalam karya sastra seperti yang terdapat dalam
syair-syair lagu religi Wali Band.

Memberikan pemahaman kepada penulis maupun pembaca mengenai
nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam syair-syair lagu religi
Wali Band.

Dapat dijadikan acuan bagi para pembaca maupun para penganalisis
dalam bidang pendidikan, khususnya pendidikan Islam yang akan
F@lﬁenﬁ“ﬁwgﬁiﬁlﬂ'ﬁ@lam syair-syair lagu
religi Wali Band.

Dapat menjadi sumber ilmiah bagi civitas akademika, pendidik,
maupun orang tua untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam
dalam syair-syair lagu religi Wali Band.

Dapat menjadi rujukan ilmiah bagi pendidik maupun orang tua untuk
memilih syair-syair lagu religi Wali Band dalam mengajarkan nilai-

nilai pendidikan Islam.
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E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah uraian yang sistematis tentang penelitian yang
mendukung terhadap arti penting dilaksanakannya penelitian yang relevan
dengan masalah penelitian yang diteliti. Nilai-nilai dalam karya seni, khususnya
dalam lagu sudah banyak dikaji melalui berbagai penelitian.

Skripsi karya Afifah Nur Hidayah yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan
Islam dalam Lagu Anak-anak Islami Ciptaan Abdullah Totong Mahmud, di
dalamnya menjelaskan tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam
lagu anak-anak Islami ciptaan Abdullah Totong Mahmud. Nilai-nilai yang diteliti
dalam penelitian tersebut adalah nilai akhlak, nilai keimanan, dan nilai ibadah.
Sehingga, nilai-nilai yang diteliti oleh Afifah adalah nilai-nilai Islam, sedangkan
penulis meneliti nilai-nilai pendidikan Islam dalam syair-syair lagu religi Wali
Band, yang meliputi nilai pendidikan aqidah, nilai pendidikan ibadah, dan nilai
pendidikan akhlak.

Skrl)ﬁlli yaPHHW@K E\HW@am dalam Album XII
Renungan dalam Nada Karya Rhoma Irama, mendeskripsikan lagu-lagu dalam
album XII Renungan dalam Nada Karya Rhoma Irama dan mengungkap nasehat
dari setiap lagu tersebut,** sehingga nilai-nilai yang dibahas dalam skripsi tersebut
sangat umum, dan belum fokus pada nilai-nilai pendidikan Islam. Sedangkan

penulis memfokuskan penelitian pada nilai-nilai pendidikan Islam, meliputi nilai

10 Afifah Nur Hidayah, “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Lagu Anak-anak Islami Ciptaan
Abdullah Totong Mahmud”, Skripsi, (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2008).

' Soliah, “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Album XII Renungan dalam Nada Karya
Rhoma Irama”, Skripsi, (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2013).



12

pendidikan agidah, nilai pendidikan ibadah, dan nilai pendidikan akhlak yang
terdapat dalam syair-syair lagu religi Wali Band dalam album “Ingat Sholawat”.
Selain berbagai penelitian di atas, referensi yang berkaitan dengan
pendidikan Islam diantaranya adalah buku karya Abdul Mujib dan Jusuf
Mudzakkir yang berjudul llmu Pendidikan Islam. Buku tersebut diantaranya
membahas tentang pengertian pendidikan Islam, sumber dan dasar pendidikan
Islam, tugas dan fungsi pendidikan Islam, serta tujuan pendidikan Islam.*? Hal
tersebut menggambarkan bahwa pendidikan Islam mempunyai banyak dimensi,
termasuk penanaman nilai-nilai Islami melalui berbagai cara dan media, guna
membentuk manusia yang berilmu dan bertaqwa, serta berakhlak mulia.
Kemudian buku Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam : Manajemen
Berorientasi Link and Match, yang membahas tentang nilai-nilai pendidikan Islam
yang berorientasi Link and Match, aspek-aspek transformasi nilai-nilai pendidikan
Islam dalam manajemen yang berorientasi Link and Match, keterpaduan dan
kecocokanIrﬂrlesePﬁiBW@ﬁE.R% pembangunan pada
Madrasah Aliyah Negeri Bengkulu, dan manajemen pengelolaan pendidikan di
Madrasah Aliyah Negeri Bengkulu.* Tulisan-tulisan dalam buku tersebut
membantu penulis untuk mendapatkan informasi mengenai bentuk-bentuk

pendidikan Islam dan cara melakukan transformasi nilai-nilai pendidikan Islam.

12 Abdul Muijib dan Jusuf Mudzakkir, 1lmu Pendidikan Islam, him. iv.
3 Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam : Manajemen Berorientasi Link
and Match, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. v.
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F. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah pisau analisis yang digunakan oleh penulis dalam
meneliti. Kerangka teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu teori
hermeneutika Paul Ricoeur'®. Secara harfiah, hermenecutika artinya “tafsir”.
Secara etimologis, istilah hermeneutika berasal dari bahasa Yunani yaitu
hermeneuein yang berarti “menafsirkan”."® Dari kata hermeneuein ini dapat
ditarik kata benda hermeneia yang berarti “penafsiran” atau “interpretasi”, dan
kata hermeneutes yang berarti interpreter (penafsir). Ada tiga unsur dalam
aktivitas penafsiran, yaitu:*°
1. Tanda, pesan atau teks yang menjadi sumber atau bahan dalam penafsiran
2. Perantara atau penafsir
3. Penyampaian pesan itu oleh sang perantara agar bisa dipahami dan sampai

kepada yang menerima.

Jadi, ketiga unsur dalam aktivitas penafsiran yaitu. sifat-sifat teks, alat
yang dipaliiﬂleeWErwgﬁtEﬁ@ﬁw dan penafsiran itu
ditentukan oleh anggapan-anggapan dan kepercayaan-kepercayaan mereka yang
menerima dan menafsirkan teks adalah unsur utama dalam hermeneutika. Kata

hermeneutika juga bisa didefinisikan sebagai tiga hal, yaitu:

¥ paul Ricoeur lahir di Valance pada tahun 1913. Pada tahun 1930-an pernah menjadi
mahasiswa di Sorbonne. Tahun 1948 Ricoeur dipilih untuk mengajar sejarah filsafat di Universitas
Strasbourg. Kala itu, dia mewajibkan dirinya untuk setiap tahun membaca kumpulan karya salah
seorang filosof besar, mulai dari Plato, Aristoteles, hingga Kant, Hegel dan Nietzsche. Ricoeur sangat
produktif menulis, dan hingga sekarang terdapat belasan judul buku dan ratusan esai yang sudah ia
tulis.

1> Adian Husaini dan Abdurrahman Al-Baghdadi, Hermeneutika & Tafsir Al-Qur’an,
(Jakarta: Gema Insani, 2008), him. 7.

18 Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur’ani: Antara Teks, Konteks dan Kontekstualisasi,
(‘Yogyakarta: Qalam, 2003), him. 21.
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1. Mengungkapkan pikiran seseorang dalam kata-kata, menerjemahkan dan
bertindak sebagai penafsir

2. Usaha mengalihkan dari suatu bahasa asing yang maknanya gelap atau tidak
diketahui ke dalam bahasa lain yang bisa dimengerti oleh si pembaca

3. Pemindahan ungkapan pikiran yang kurang jelas, diubah menjadi bentuk
ungkapan yang lebih jelas.

Jadi, hermeneutika secara ringkas dapat diartikan sebagai proses
mengubah sesuatu atau situasi ketidaktahuan menjadi tahu dan mengerti.
Hermeneutika memperhatikan tiga hal sebagai komponen pokok dalam upaya
penafsiran, yaitu teks, konteks, kemudian melakukan upaya kontekstualisasi.'’
Tugas hermeneutika tidak mencari kesamaan antara maksud penyampai pesan
dan penafsir. Tugas hermeneutika adalah menafsirkan makna dan pesan
seobjektif mungkin sesuai dengan yang diinginkan teks. Pesan yang disampaikan
melalui bahasa harus ditafsirkan karena semua kata memiliki arti lebih dari satu
(polisemi)Pﬁ%NmPﬁRW@EEHﬁ[&@(a dikaitkan dengan
konteks dan audien yang ada. Teks sendiri tidak terbatas pada fakta otonom yang
tertulis atau terlukis (visual), tetapi selalu berkaitan dengan konteks.*®

Hermeneutika menurut Paul Ricoeur adalah teori tentang bekerjanya
pemahaman dalam menafsirkan teks. Hermeneutika di sini adalah proses
penguraian yang beranjak dari isi dan makna yang tampak, ke arah makna yang

terpendam dan tersembunyi. Menurut Paul Ricoeur, hermeneutika adalah teori

17 Abdul Wachid B.S., Hermeneutika Sebagai Sistem Interpretasi Paul Ricoeur dalam
Memahami Teks-teks Seni, (Imaji Vol. 4, No. 2, Agustus 2006), him. 212.

8 Acep Iwan Saidi, Hermeneutika, Sebuah Cara Untuk Memahami Teks, (Jurnal
Sosioteknologi Edisi 13 Tahun 7, April 2008), him. 377.
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mengenai aturan-aturan penafsiran, yaitu penafsiran terhadap teks tertentu atau
sekumpulan tanda atau simbol yang dianggap sebagai teks. Menurut Ricoeur,
tidak ada aturan universal dalam penafsiran.’® Walaupun demikan, penafsiran
tidak boleh dilakukan secara sembarangan tanpa mengetahui ilmunya.
Hermeneutika bertujuan untuk menghilangkan misteri yang terdapat dalam
sebuah simbol dengan cara membuka selubung-selubung yang menutupinya.
Hermeneutika membuka makna yang sesungguhnya sehingga dapat mengurangi
keanekaan makna dari simbol-simbol.

Studi Ricoeur membedakan antara simbol univokal dan equivokal. Simbol
univokal adalah tanda dengan satu makna yang ditandai. Sedangkan simbol
equivokal adalah fokus sebenarnya dari hermeneutika. Hermeneutika harus
berhubungan dengan teks simbolik yang memiliki multimakna dan dapat
membentuk kesatuan semantik yang memiliki makna permukaan yang koheren
dan sekaligus-mempunyai signifikansi lebih dalam. Hermeneutika adalah sistem
saat signifiIaﬂi]wNialPIi}ﬂjW@\H Ewmng tampak.?°

Menurut Ricoeur, setiap interpretasi adalah usaha untuk membongkar
makna-makna yang masih terselubung atau usaha untuk membuka lipatan-lipatan
dari tingkat-tingkat makna yang terkandung dalam makna kesusastraan. Ricoeur
memperluas definisi hermeneutika dari sekedar interpretasi terhadap simbol-
simbol menjadi perhatian kepada teks. Hermeneutika Ricoeur dalam hal ini

hanya akan berhubungan dengan kata-kata yang tertulis. Dengan demikian,

19 Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur’ani: Antara Teks, Konteks dan Kontekstualisasi, him.,
36-37.

20 M. Rafiek, Teori Sastra: Kajian Teori dan Praktik, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012),
him. 4.
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Ricoeur secara lengkap memberikan batasan definisi hermeneutikanya adalah
teori pengoperasian pemahaman dalam hubungannya dengan interpretasi
terhadap teks.?

Hermeneutika Ricoeur adalah suatu jenis penafsiran mengenai otonomi
teks. Paul Ricoeur menjadikan teks memiliki otonomi atas dunia yang
direpresentasikan.?” Ada tiga macam otonomi, yaitu otonomi dalam hubungannya
dengan maksud pengarang, otonomi dalam hubungannya dengan situasi
kebudayaan dan seluruh kondisi sosiologis penciptaan teks, dan terakhir otonomi
dalam hubungannya dengan pembaca pertama. Paul Ricoeur lebih menyetujui
pada jenis otonomi yang ketiga, yaitu otonomi dalam hubungannya dengan
pembaca pertama, karena menurutnya dunia teks bisa melebihi dunia
pengarangnya dan juga bisa melampaui kondisi psiko-sosial proses
penciptaannya.? Jadi; teks mempunyai dunianya sendiri yang terbebas dari beban
psikologi mental pengarangnya.

TeLi H]aNStrPﬂJngErEJRW kepada serangkaian
pembacaan yang tidak terbatas, yang berada dalam konteks sosial budaya yang
selalu berbeda. Karya itu sendirilah yang menciptakan audiennya dengan
kemampuannya untuk mencakup semua orang yang mampu membaca.?* Sebuah
teks harus dikonstruk dan ditafsirkan sebagai satu keseluruhan dan tidak dapat

direduksi ke dalam kalimat-kalimat yang menyusunnya. Teks mengandung

21 M. Rafiek, Teori Sastra: Kajian Teori dan Praktik, him. 5.

22 Arif Hidayat, Aplikasi Teori Hermeneutika dan Wacana Kritis, (Purwokerto: STAIN Press,
2012), him. 10.

2 Ppaul Ricoeur, Hermeneutika Ilmu Sosial, Terj. Muhammad Syukri, (Bantul: Kreasi
Wacana, 2012), him. 122-123.

% paul Ricoeur, Hermeneutika llmu Sosial, Terj. Muhammad Syukri, him. 123.



17

pluralitas makna yang memungkinkan untuk ditafsirkan dengan berbagai macam
cara. Hal ini menandakan bahwa interpretasi merupakan proses yang terbuka,
tetapi tidak berarti boleh sewenang-wenang dalam melakukan interpretasi.
Interpretasi bergerak pada dua wilayah, yaitu “ke dalam” (sense) yang
berupa “penjelasan” (explanation) terhadap dunia dalam teks dan “ke luar”
(refrence) yang berupa “pemahaman” (understanding) terhadap dunia luar yang
diacu oleh teks. Mengenai keberakhiran sebuah interpretasi, Paul Ricoeur
sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Wachid B.S. mengatakan bahwa:
“Interpretasi selalu bersifat open-ended, sebab jika kita memperoleh titik akhir
dari suatu interpretasi, hal ini berarti “pemerkosaan” terhadap interpretasi.” 2
Cara kerja hermeneutika Ricoeur yaitu langkah pertama ialah langkah
simbolik atau pemahaman dari_simbol ke simbol. Langkah kedua adalah
pemberian makna oleh simbol serta penggalian yang cermat atas makna. Langkah
ketiga adalah  langkah yang benar-benar filosofis, yaitu berpikir dengan
menggunalfﬁ]ﬁol Pﬁgﬂmﬁkﬁﬂl‘ft@ langkah  tersebut
berhubungan erat dengan langkah-langkah pemahaman bahasa, yaitu semantik,
refleksif, serta eksistensial atau ontologis. Langkah pemahaman semantik adalah
pemahaman pada tingkat ilmu bahasa yang murni. Pemahaman refleksif adalah
pemahaman pada tingkat yang lebih tinggi, yaitu mendekati tingkat ontologi.

Sedangkan pemahaman eksistensial atau ontologis adalah pemahaman pada

tingkat being atau keberadaan makna.?®

% Abdul Wachid B.S., Gandrung Cinta: Tafsir terhadap Puisi Sufi A. Mustofa Bisri,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 34.
% M. Rafiek, Teori Sastra: Kajian Teori dan Praktik, him. 7.
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Dari pemaparan di atas, maka penulis menggunakan teori hermeneutika
Paul Ricoeur untuk memahami syair-syair lagu religi Wali Band yang terdapat
dalam album “Ingat Sholawat” dan mengungkap makna serta memaparkan nilai-
nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalamnya. Langkah-langkah untuk
dapat mengungkap nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam syair-syair
lagu religi Wali Band yang akan penulis lakukan sesuai dengan teori hermeneutika
Paul Ricoeur yaitu, memahami bahasa syair-syair lagu religi Wali Band, kemudian
memahami hakikat dari syair lagu tersebut, dan mengambil makna atau
mengungkap nilai-nilai pendidikan Islam dalam syair lagu religi Wali Band.

Langkah pertama yang penulis lakukan untuk mengungkap nilai-nilai
pendidikan Islam dalam syair-syair lagu religi Wali Band yaitu memahami
bahasa syair lagu tersebut. Untuk dapat memahami bahasa dari syair lagu, maka
penulis melakukan. deskripsi data yang berupa syair lagu religi Wali Band dalam
album “Ingat Sholawat”. Kegiatan deskripsi data ini hanya sekedar membaca dan
o FATN-PURWOKERTO

Langkah kedua yang penulis lakukan adalah menggali makna dari bahasa
syair lagu religi Wali Band. Untuk dapat menggali makna, maka penulis
melakukan penafsiran atau interpretasi. Penafsiran atau interpretasi karya sastra
merupakan penjelasan atau penerangan karya sastra. Menafsirkan karya sastra
berarti menangkap makna karya sastra, tidak hanya menurut apa adanya, tetapi
menerangkan juga apa yang tersirat dengan mengemukakan pendapat sendiri.

Penafsiran atau interpretasi dimaksudkan untuk membuat kejelasan arti atau

%7 Suroso, dkk., Kritik Sastra: Teori, Metodologi, dan Aplikasi, (Yogyakarta: Elmatera
Publishing, 2009), him. 61.



19

makna karya sastra menggunakan bahasa sebagai medianya. Interpretasi dapat
meliputi eksplikasi (penjelasan) pada semua aspek karya sastra, baik dari segi
bahasanya, isi atau tema dan amanatnya, maupun struktur yang membentuknya.?®
Jadi, pada langkah kedua ini, penulis akan menjelaskan makna dari syair-syair
lagu religi Wali Band.

Langkah ketiga yang penulis lakukan adalah mengambil makna dari
syair-syair lagu religi Wali Band dan menghubungkannya dengan nilai-nilai

pendidikan Islam. Tahap ini disebut juga tahap analisis.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Ditinjau dari objek penelitiannya, maka penelitian ini termasuk dalam
kategori penelitian pustaka, sebab yang diteliti-adalah bahan dokumen, yaitu
melakukan kajian terhadap syair-syair lagu religi Wali-Band. Oleh karena itu,
penel itiIrﬁi]iH)uPﬁﬂweﬂsEﬂlqaﬂesearch).
2. Sumber Data
a. Sumber Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang secara khusus
menjadi objek penelitian. Adapun sumber data primer yang digunakan
dalam penelitian ini adalah syair-syair lagu religi Wali Band dalam album
“Ingat Sholawat” (syair lagu Ya Allah, Tuhan, Mari Sholawat, Tobat

Maksiat, dan Aku Cinta Allah).

%8 Suroso, dkk., Kritik Sastra: Teori, Metodologi, dan Aplikasi, him. 64.
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b. Sumber Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang menjadi
pendukung data primer dalam melengkapi tema penelitian. Adapun data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku, tabloid,
surat kabar dan data-data yang diperoleh dari media audio visual seperti
televisi dan internet yang relevan dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang ditujukan
untuk memperoleh data langsung, yang meliputi buku-buku yang relevan,
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan data yang relevan dengan
penelitian.”® Dalam hal ini, penulis menghimpun data dari berbagai literatur
seperti buku, tabloid, koran, dan dari media audio visual seperti televisi dan
internet.untuk mencari data mengenai Wali Band, syair-syair lagu religi Wali
s GAIN-PHRWOKERTO
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis interaktif model yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang
meliputi:
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan

» Riduwan, Belajar Mudah Penelitian: Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2011), him. 77.
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membuang yang tidak perlu.*® Dalam penelitian ini, proses reduksi data
yang penulis lakukan yaitu merangkum seluruh syair lagu Wali Band,
kemudian memilih lagu-lagu Wali Band yang termasuk dalam kategori
lagu religi, memfokuskan pada album religi “Ingat Sholawat”, mencari
tema dari setiap lagu yang terdapat dalam album “Ingat Sholawat”, dan
membuang atau menyingkirkan lagu-lagu Wali Band selain lagu-lagu
yang terdapat dalam album “Ingat Sholawat”.
b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Penyajian data yang paling sering digunakan adalah dengan teks naratif.®!
Penyajian--data yang  penulis lakukan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teks yang bersifat naratif, dengan menjelaskan secara detail
niIlMMdiRHImﬂKEﬂmmr—syair lagu religi
Wali Band dalam album “Ingat Sholawat”, yang meliputi nilai pendidikan
agidah, nilai pendidikan ibadah, dan nilai pendidikan akhlak.

c. Verifikasi (Verification / Conclusion Drawing)
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 247.

1 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), him. 131.
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ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.*?
Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin

juga tidak, karena rumusan.masalah masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah peneliti berada di lapangan.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari penelitian yang
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok yang dibahas dalam penelitian.
Sistematika pembahasan ini terdiri dari tiga bagian, yang meliputi bagian awal,
waion s Ao ol RWOKERTO

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar gambar, halaman daftar
tabel, dan halaman daftar isi.

Bab pertama berupa pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, him. 252.
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Bab kedua merupakan landasan teori. Dalam bab ini dibahas mengenai
nilai-nilai pendidikan Islam yaitu pengertian nilai-nilai pendidikan Islam, bentuk
nilai-nilai pendidikan Islam, dan proses pembentukan nilai. Selain itu dibahas
juga mengenai syair lagu sebagai media transformasi nilai.

Bab ketiga berisi gambaran umum Wali Band. Dalam bab ini penulis
paparkan mengenai sejarah Wali Band, biografi personil Wali Band, hasil karya
Wali Band, latar belakang karya-karya Wali Band, penghargaan atau prestasi
Wali Band, dan album religi Wali Band.

Bab keempat berisi analisis data dan hasil penelitian. Dalam bab ini
penulis paparkan data mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam syair-syair
lagu religi Wali Band album Ingat Sholawat, meliputi nilai-nilai pendidikan
Islam dalam syair lagu Ya Allah, nilai-nilai pendidikan Islam dalam syair lagu
Tuhan, nilai-nilai pendidikan Islam dalam syair lagu Mari Sholawat, nilai-nilai
pendidikan Islam dalam syair lagu Tobat Maksiat (Tomat), dan nilai-nilai
e [ TN PURWOKERTO

Bab kelima penutup, yang meliputi kesimpulan, saran, dan penutup.
Berikut di bagian akhir yang meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan

daftar riwayat hidup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan
bahwa syair-syair lagu religi Wali Band dalam album “Ingat Sholawat”
mengandung nilai-nilai pendidikan Islam, yaitu nilai pendidikan agidah, ibadah,
dan akhlak. Dalam album “Ingat Sholawat” terdapat lima lagu, yaitu lagu yang
berjudul Ya Allah, Tuhan, Mari Sholawat, Tobat Maksiat (Tomat), dan Aku
Cinta Allah. Semua syair lagu dalam album “Ingat Sholawat” mengandung
ketiga nilai pendidikan Islam, kecuali dalam syair lagu Aku Cinta Allah hanya
terdapat nilai pendidikan agidah dan nilai pendidikan akhlak.

Syair lagu.Ya Allah mengingatkan kepada umat Islam untuk selalu
beriman kepada Allah SWT, berdoa dan meminta segala sesuatu hanya kepada-
Nye, seIaII ﬂ]angPHtngﬁnEmg diri kepada Allah.
Syair lagu Tuhan mengingatkan kepada umat Islam untuk mengimani Allah
dengan segala sifat-sifat Nya, bersujud dan melaksanakan ibadah shalat, berdoa
dengan adab yang benar, berserah diri atau tawakal kepada Allah, mempunyai
sifat raja’, khauf, dan malu yang positif.

Syair lagu Mari Sholawat mengingatkan kepada umat Islam untuk
beriman kepada Rasul Allah, rajin bershalawat, mempunyai adab bergaul dengan
lawan jenis, amar ma’ruf nahi munkar, dan jujur. Kemudian syair lagu Tomat

(Tobat Maksiat) mengingatkan kepada umat Islam untuk bertaubat kepada Allah

127
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SWT terutama setelah melakukan maksiat, beriman kepada hari akhir, berzikir
dan mengucap istighfar, serta amar ma’ruf nahi munkar atau mengingatkan
kebaikan dan mencegah kemungkaran. Syair lagu Aku Cinta Allah
mengingatkan kepada umat Islam untuk beriman kepada Allah, menyayangi,
merindukan, dan mencintai Allah, serta meminta pertolongan hanya kepada
Allah SWT. Selain itu juga mengajarkan orang untuk memiliki sikap khauf,

raja’, dan iri yang positif.

Saran

Penelitian ini merupakan penelitian dalam ragka penelusuran tentang
nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam syair-syair lagu religi Wali Band
dalam album “Ingat Sholawat”’.. Besar harapannya, penelitian ini dapat
memberikan sumbangsih pemikiran. keilmuan tentang nilai-nilai pendidikan

Islam. Oleh-karena itu, penulis memberikan beberapa.rujukan saran yang

membangiw AelN pePHrRWﬂﬁaEwwt}mg diajukan penulis

berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Umat Islam yang menjadi penggemar lagu-lagu Wali Band hendaknya tidak
hanya menikmati lagu-lagunya, tetapi juga mencermati syair lagunya,
mengambil hikmah dan nilai-nilai positif dari syair-syair lagu tersebut untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pencipta lagu yang beragama Islam hendaknya tidak hanya menciptakan

lagu untuk kepentingan komersial atau sekedar mengikuti selera pasar,
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tetapi juga mengikuti jejak Wali Band, yaitu dengan ikut menanamkan dan
menyebarluaskan nilai-nilai pendidikan Islam melalui karya-karyanya.

3. Peneliti yang akan meneliti tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam syair-
syair lagu religi Wali band agar dapat lebih variatif dalam pemakaian
kerangka teorinya, tidak hanya menggunakan kerangka teori hermeneutika
Paul Ricoeur, tetapi dapat menggunakan kerangka teori yang lain.
Kemudian dalam melakukan analisis lebih mendalam, sehingga dapat

diperoleh makna yang dapat berguna bagi banyak orang.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil “alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT, Tuhan semesta alam. Berkat rahmat dan ridha-Nya, penulis dapat
menyelesaikan karya tulis skripsiini. Penulis. menyadari bahwa dalam
penyusunan.-skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, tidak lain karena
keterbatasiwﬁ_e]\ puPHmEiWBI{hEHq}@m Oleh sebab itu,
saran dan kritik yang membangun senantiasa penulis harapkan sebagai bahan
perbaikan ke arah yang lebih baik. Akhirnya, semoga skripsi ini dapat
memberikan sumbangsih pemikiran terhadap pendidikan, dan dapat bermanfaat
bagi penulis khususnya, serta bagi pembaca pada umumnya.

Purwokerto, 16 April 2014

Penulis,

Fifi Nur Rokhmah
NIM. 102331021
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NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM SYAIR-SYAIR LAGU RELIGI WALI BAND

DI ALBUM “INGAT SHOLAWAT”

Nilai-nilai Pendidikan Islam

No. Judul! Lagu Bunyi Syair Agidah Ibadah AKhIak

1. |YaAllah Ya Allahu ya Rabbi Iman kepada Allah - -
Ya Allah jangan Kau coba aku - Berdoa -
melebihi batas mampu dan
sanggupku
Ya Allah bila memang Kau coba - - Akhlak kepada
aku ku percaya Kau sayang Allah (Husnuzan
padaku kepada Allah)
Ya Allah lindungilah diriku dari - Berdoa -

yang menjahati menzalimiku

AN PURWOKERTO

Akhlak kepada
Allah (Tawakal)




Tuhan

Tuhan dengarkan aku
Kumemohon kepada-Mu
Kuangkat tanganku kulafazkan
lidahku menyebut nama-Mu
Tuhan

Tuhan lihatlah aku

Kuberserah kepada-Mu
Kuletakkan +keningku bersujud
pada-Mu

Ampuni dosa-dosaku

Tuhanku jangan ambil nyawaku
sebelum kudekat dengan-Mu

nanti tiba akhir

Iman kepada Allah

Iman kepada Allah

Shalat

IAIN PURWOKERTO-

Akhlak kepada
Allah
(Mengangkat
tangan ketika
berdoa)

Akhlak kepada
Allah (Tawakal)

Akhlak kepada
Allah (Raja’)

Akhlak kepada
Allah (Khauf)




Berapa nikmat yang telah Kau - Akhlak kepada
beri Allah (Malu)
Berapa yang telah aku ingkari
Masih pantaskah sujudku pada-
Mu
Aku malu aku malu...
Mari Sholawat Shalatullah salamullah ‘ala toha Membaca -
rasulullah shalawat
Shalatullah  salamullah  ‘ala
yasin habibillah
Tawasalna bibismillah  wabil
hadi rasulullah
Wakullimuja hidilillah
biahlilbadriya Allah
Daripada kita pacaran lebih baik - Akhlak kepada

kita sholawatan

Mending kita sholawatan

Iman kepada Rasul
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sesama manusia
(Amar ma ruf
nahi munkar)

Akhlak kepada

sesama manusia

(Bergaul dengan
lawan jenis)




Bukan aku tak suka padamu
Bukan aku tak mau denganmu
Tapi aku mau lihat dulu
Setebal apa imanmu

Akhlak kepada
sesama manusia
(Jujur)

Tomat (Tobat Maksiat)

Dengarlah hai sobat saat kau
maksiat dan kau bayangkan ajal
mendekat

Apa kan kau buat kau tak kan
selamat pasti dirimu habis dan
tamat

Bukanku sok taat sebelum
terlambat ayo sama-sama Kkita
tobat

Ingatlah masih ada akhirat

Astaghfirullahal’azim...

Iman kepada hari
akhir

zikir

Akhlak kepada
sesama manusia
(Amar ma ruf
nahi munkar)

Aku Cinta Allah

Andaikan diriku bisa

rindukan yang Kau cintai

Aku lemah tanpa-Mu aku lelah
Aku sungguh tak berdaya
Tolongku...tolongku ya Allah
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Akhlak kepada
sesama manusia

(Iri yang positif)

Akhlak kepada
Allah (Raja’)




Setiap air mata ku mengalir -
Allah aku lemah dan tak berarti
Setiap derai tangis membasahi
Allah jangan tinggalkan aku lagi

Aku sayang Allah Iman kepada Allah
Aku rindu Allah
Aku cinta Allah

Akhlak kepada
Allah (Khauf)
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